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ABSTRAK 

 

          DAMPAK COVID-19 TERHADAP UMKM BIDANG JASA   

 DI KELURAHAN KAMPUNG BARU KECAMATAN LABUHAN RATU

  

       

                                                        Oleh  

                                                   Sekar Arum    

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui dampak 

Covid-19 terhadap pendapatan, tenaga kerja serta upaya mempertahankan 

keberlangsungan usaha selama pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 

data primer dengan metode analisis deskriptif kuantitatif dan uji beda Wilcoxon 

untuk mengetahui dampak adanya pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Covid-19 memberikan dampak negatif pada pendapatan, 

dan jumlah tenaga kerja. Pelaku usaha mengalami penurunan pendapatan, 

penurunan jumlah tenaga kerja serta untuk mempertahankan keberlangsungan 

usaha selama adanya pandemi Covid-19, pelaku usaha terpaksa merumahkan 

karyawannya untuk mengurangi beban pembiayaan. 

 

Kata kunci : Covid-19, UMKM, Pendapatan, Tenaga Kerja, dan 

Keberlangsungan usaha. 

 

 

 



 
 
 

 

 

ABSTRACT 

 

              THE IMPACT OF COVID-19 ON SERVICES ON MSMEs                   

IN THE KAMPUNG BARU VILLAGE, LABUHAN RATU SUB-DISTRICT 

 

       By 

          Sekar Arum 

 

The purpose of this research is to analyze and determine the impact of Covid 

19 on income, labor and efforts to maintain business sustainability during the 

Covid-19 pandemic. This research was conducted primary data with 

quantitative descriptive methods and the Wilcoxon Rank test to determine the 

impact of the Covid-19 pandemic. The results of this reserch show that Covid-

19 has a negative impact on income and the number of workers. business actors 

experienced a decrease in income, a decrease in the number of workers and to 

maintain business sustainability during the covid-19 pandemic, business actors 

were forced to lay off their employees to reduce the financing burden. 

 

Keywords: Covid-19, MSMEs, Income, Labor, and Business Sustainability. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh sebagian besar masyarakat sebagai tumpuan dalam memperoleh 

pendapatan. Menurut Sartika (2002) dalam Astuti (2016) Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah sering disebut sebagai salah satu pilar kekuatan perekonomian 

suatu daerah. Hal ini disebabkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

mempunyai fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi 

pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan kategori bisnis berskala kecil 

yang dipercaya mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian di Bandar Lampung. Kontribusi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang paling menonjol adalah kemampuan dalam penyerapan tenaga 

kerja dapat mengurangi jumlah pengangguran. Bagi sebagian orang yang 

memiliki potensi dari segi kreaativitas, inovatif, teliti, ulet, dan memiliki  kerja 

yang tinggi, justru menarik untuk mendirikan UMKM. Hal tersebut karena 

merasa lebih bebas, tidak terkekang dalam pengambilan keputusan, tidak 

memikirkan resiko yang tinggi, dan mereka menyadari suatu usaha harus 

dimulai dari usaha yang kecil. Selain itu, kemampuannya lebih baik dan 

dinamis dalam menyesuaikan diri terhadap keadaan pasar yang mudah berubah 

dibandingkan usaha besar.  

Saat ini Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah menjadi topik yang hangat 

dan mulai diminati oleh sebagian besar masyarakat, baik dari golongan muda 

hingga tolongan tua tertarik untuk memiliki bisnis yang mereka kelola sendiri. 
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UMKM merupakan bagian dari sistem perekonomian yang dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan hampir mencapai setengah dari total penduduk di Bandar 

Lampung. Selain jumlah UMKM yang ada  di Bandar Lampung banyak, 

UMKM dianggap sebagai salah satu alternatif penting yang mampu 

mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah. 

Maka dari itu usaha kecil dan mikro adalah agen-agen perubahan yang 

sebenernya mampu memajukan masyarakat dan dapat membawa inovasi 

dengan perubahan secara terus-menerus serta dapat meningkatkan kreativitas. 

Pertumbuhan UMKM di Bandar Lampung terus berkembang, fenomena ini 

menggerakan para pelaku bisnis untuk mendirikan bisnis usahanya sendiri. 

Mendorong banyak UMKM untuk berkompetisi dalam setiap aktivitas 

pemasaran produk dan jasa. Provinsi Lampung adalah salah satu wilayah yang 

sangat konsen terhadap pengelolaan UMKM. Hal itu dapat kita lihat 

bagaimana Provinsi Lampung banyak memiliki tempat-tempat sentra usaha 

jasa baik itu skala kecil, menengah maupun besar. Salah satunya Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yang mengalami peningkatan yaitu UMKM di Kota 

Bandar Lampung. Berikut adalah Grafik perkembangan jumlah UMKM kota 

Bandar Lampung. 

 

     Sumber : Dinas koperasi dan UMKM kota bandar lampung, 2019. 

Gambar 1. Grafik Perkembangan UMKM kota Bandar Lampung Tahun  

  2016-2019 
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Gambar 1. Memperlihatkan perkembangan jumlah UMKM kota Bandar 

Lampung tahun 2016-2019, diketahui bahwa sejak tahun 2016 jumlah UMKM 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2016-2017 mengalami kenaikan sebesar 18 

persen, lalu di tahun berikutnya 2017-2018 mengalami kenaikan kembali 

menjadi 20 persen, sementara pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan 

menjadi 65 persesen.  Dapat di simpulkan berdasarkan data di atas menunjukan 

jumlah UMKM di kota Bandar Lampung terus meningkat setiap tahunnya. 

Namun demikian besarnya peningkatan perkembangan UMKM di Bandar 

Lampung tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang ada lingkungan 

Universitas Lampung. 

Menurut Maimunah et al., (2019) Universitas  Lampung  banyak mengalami  

perkembangan  sampai  saaat  ini,  baik  itu  dari  segi  jumlah  fakultas  yang  

bertambah  sehingga  menyerap  begitu  banyak  mahasiswa  maupun  dari  

segi pembangunan gedung kampus Universitas Lampung. Pengaruh  

perkembangan  ini  terlihat  dengan  adanya peluang peluang  usaha  yang  

muncul  dari  berbagai  bidang,  seperti  usaha  jasa Fotokopi, rumah  makan,  

warnet,  salon,  dan  bisnis  properti  rumah  indekos. Universitas Lampung 

menjadi peluang usaha karena wilayah tersebut merupakan hal yang sangat 

potensial untuk dikembangkan khususnya di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu.  

Menurut data dari Kelurahan Kampung Baru, UMKM di Kampung Baru setiap 

tahunnya tumbuh sekitar  8% - 10% , dan hampir setiap jalan ada dengan 

karakteristik pengunjung yang bervariatif, namun hampir seluruhnya tidak 

pernah kelihatan sepi, selalu ada pengunjung. Demikian juga hasil survei 

menginformasikan bahwa pertumbuhan UMKM hingga akhir tahun 2019 

mencapai 176 UMKM,  naik jika di bandingkan dengan tahun 2018 yang 

hanya mencapai 149 UMKM atau mengalami kenaikan sebesar 10%-15%. 

Adanya peningkatan jumlah UMKM di Kampung Baru ini di karenakan sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat pada umumnya terkhusus mahasiswa yang 

bermukim di Kelurahan Kampung Baru. 
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Kampung Baru merupakan pecahan dari kelurahan Gedong Meneneg pertama 

kali di sahkan tahun 1945. Kampung Baru merupakan lahan luas yang hampir 

semua pembukaannya adalah warga pendatang dari Banten. M.Said adalah 

lurah pertama Kampung Baru Sinar Banten. Menjadi Perkampung Mahasiwa 

ketika Mukhlisin menjadi lurah pada saat itu, Unila berencana membangun 

kampus di tengah-tengah tiga kelurahan pada tahun 1974, Sitalana Arsyad 

Rektor Universitas Lampung  bersama dosen-dosen, Lurah gedong meneng, 

lurah Rajabasa menyambangi kediaman Mukhlisin untuk membicarakan 

pembangunan Universitas Lampung. Tak lama-lama proses negosiasi, ketiga 

lurah bersepakat masing-masing memberikan lima puluh hektar lahannya 

kepada Universitas Lampung, dengan kompesasi pengganti lahan yang sudah 

disepakati (Kurniawan, 2020). 

Salah satu jenis usaha yang sangat prospektif adalah usaha dibidang jasa. 

Usaha jasa adalah suatu bidang bisnis yang menjual dan menawarkan produk 

dalam bentuk pelayanan jasa. Di sektor jasa, UMKM dipandang dapat menjadi 

usaha masa depan yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 

daya saing, dan setiap tahunnya mengalami perkembangan seiring dengan 

perkembangan zaman, inovasi dalam bisnis dan pekerjaan, serta kebutuhan 

hidup yang mengarah aspek praktis dan serba cepat. UMKM juga berperan 

dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pada saat terjadi krisis moneter 

disaat perusahaan-perusahaan besar mengalami kendala dalam 

mengembangkan usahanya. Disamping itu UMKM bidang jasa di Kelurahan 

Kampung Baru mengalami perkembangan yang sangat pesat karena wilayah 

yang sangat strategis dekat dengan mahasiswa dan masyarakat. UMKM bidang 

jasa merupakan suatu bisnis jasa yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat 

pada umumnya. oleh sebab itu, bisnis jasa ini memiliki peluang bisnis yang 

sangat bagus dan banyak orang ingin memulai peluang usaha tersebut. 

Sehingga pelaku usaha harus meningkatkan kualitas dan pelayanan agar 

pelanggan tertarik untuk menggunakan jasa tersebut. Setiap pelanggan 

memiliki keinginan dan kebutuhan yang beraneka ragam, tetapi semua 

pelanggan melakukan hal yang sama yaitu konsumsi barang ataupun jasa. 
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Tabel 1. Distribusi Jenis Komoditas UMKM yang Tersebar di   Kelurahan 

Kampung Baru 

No    Jenis Komoditas UMKM          Jumlah UMKM     Persentase (%) 

 1     UMKM Bidang Kuliner                            67                             38 

 2     UMKM Bidang Fashion                            11                              6 

 3     UMKM Bidang Jasa                                  98                             56 

Jumlah                                                             176                           100 

  Sumber : Kelurahan Kampung Baru, 2019 

Tabel 1. memperlihatkan komoditas dagang UMKM sangat lengkap dari    

kebutuhan sandang, pangan, maupun tersier. UMKM terbanyak ada di 

komoditas bidang jasa yaitu sejumlah 98 atau sebesar 56 persen, paling 

minoritas yaitu komoditas bidang Fashion sebanyak 11 atau sebesar 6 persen. 

Walaupun demikian UMKM di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan 

Labuhan Ratu telah mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Berdasarkan 

data menurut jenis komoditas UMKM diatas, maka penulis mengambil 

jumlah sampel terbanyak yaitu UMKM bidang jasa yang ada di Kelurahan 

Kampung Baru, berikut merupakan data Usaha Kecil Mikro dan Menengah 

bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru. 

Tabel 2.  Jumlah UMKM Bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

 No    UMKM bidang jasa                                               Jumlah UMKM 

  1    UMKM Jasa Fotocopi                                                            43 

  2    UMKM Jasa Pencucian                                                          25 

  3    UMKM Jasa potong rambut                                                    8 

  4    UMKM Jasa Bengkel                                                              8 

  5    UMKM Jasa Jahit                                                                    7 

  6    UMKM Jasa Pembersih Mobil & Motor                                 3 

  7    UMKM Jasa Salon Kecantik                                                   4 

  Jumlah                                                                                         98 

  Sumber : Kelurahan Kampung Baru, 2019 
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Tabel 2. memperlihatkan Jumlah UMKM bidang jasa yang terdapat di 

Kelurahan Kampung Baru cukup banyak. Artinya, UMKM memegang peranan 

yang sangat penting, dimana UMKM dapat memberikan lapangan pekerjaan 

secara langsung bagi mereka yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 

Terpilhnya Kelurahan Kampung Baru disebabkan Kampung Baru kini dikenal 

sebagai perkampung mahasiswa karena ada banyaknya Jumlah mahasiwa yang 

tinggal di Kampung Baru tepatnya berada dibelakang Universitas Lampung.  

Berdasarkan data yang peroleh dari Pemerintah desa Kelurahan Kampung Baru 

tahun 2019, ada sekitar 12.250 mahasiswa yang bermukim di Kelurahan 

Kampung Baru. Kehadiran para mahasiswa yang bermukim di Kelurahan 

Kampung Baru secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi kehidupan 

masyarakat di Kelurahan Kampung Baru. Keberadaan mahasiswa mampu 

memberikan dampak positif bagi perekonomian dan meningkanya jumlah 

permintaan dan penawaran yang tercipta diwilayah tersebut. 

Menurut Rusdi (2001), peluang usaha akan muncul ketika adanya demand 

yang belum terpenuhi di pasar atau masyarakat dan kemudian akan semakin 

besar peluang usaha tersebut sesuai dengan demand yang ada di pasar atau 

masyarakat. Pendapat tersebut sejalan dengan kondisi yang terjadi di 

Kelurahan Kampung Baru. Peluang usaha semakin besar karena makin 

bertambahnya mahasiswa seiap tahunnya yang bermukiman di Kelurahan 

Kampung Baru setiap tahunnya. 

Namun pada tahun 2020 kondisi UMKM mengalami perubahan sangat dratis. 

Serangan pandemi Covid-19 telah memicu sentimen negatif terhadap berbagai 

bisnis khususnya usaha bidang jasa. Bandar Lampung di dominasi oleh 

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian daerah terdampak oleh 

adanya pandemi Covid-19, bukan hanya pada aspek produksi dan pendapatan 

saja, namun juga pada jumlah tenaga kerja yang harus dikurangi. 

Tahun 2020 ketika diberbagai negara didunia mengalami pandemi, musibah 

akibat penyebaran virus corona (Covid-19) yang sangat ganas mematikan 

memaksa hampir seluruh negara memberikan tindakan mengamankan 
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masyarakatnya dari penyebaran virus corona yang mematikan, jumlah korban 

yang terus bertambah setiap harinya hingga juga yang terpapar penyebarab 

virus corona segera melakukan sosial distance hingga saran untuk bekerja dari 

rumah, belajar dari rumah dan menutup semua sektor pelayanan publik. Virus 

Corona memberikan dampak yang cukup luas terhadap kegiatan yang 

dilakukan masyarakat, salah satunya adalah dampak dalam kegiatan 

perekonomian terutama pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Kajian yang dibuat oleh kementerian keuangan dalam Pakpahan (2020), 

menunjukan bahwa pandemi Covid-19 memberikan implikasi negatif bagi 

perekonomian domestik seperti penurunanan konsumsi dan daya beli 

masyarakat, penurunanan kinerja perusahaan, ancaman pada sektor perbankan 

dan keuangan, serta eksistensi UMKM. pada aspek konsumsi dan daya beli 

masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak tenaga kerja berkurang atau 

bahkan kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada tingkat 

konsumsi dan daya beli masyarakat terutama mereka yang ada dalam kategori 

pekerja informal dan pekerja harian. Sebagian besar masyarakat sangat berhati-

hati mengatur pengeluaran keuangannya karena ketidakpastian kapan pandemi 

ini berakhir. Hal ini menyebabkan turunnya daya beli masyarakat akan barang-

barang konsumsi dan memberikan tekanan pada sisi produsen dan penjualan. 

Pada aspek perusahaan, pandemi ini telah menganggu kinerja perusahaan-

perusahaan terutama yang bergerak dalam sektor perdagangan, transportasi, 

dan pariwisata.  

Kebijakan social distancing yang kemudia di ubah menjadi physical distancing 

dan bekerja dari rumah berdampak pada penurunan kinerja perusahaan yang 

kemudian diikuti oleh pemutusan hubungan kerja (PHK). Bahkan ada beberapa 

perusahaan yang mengalami kebangkuratan dan akhirnya memilih untuk 

menutup usahanya. Pada aspek UMKM, adanya pandemi ini menyebabkan 

turunnya kinerja dari sisi permintaan  (konsumsi dan daya beli masyarakat 

pada sisi suplai yakni pemutusan hubungan kerja (PHK). 

Menurut Agus Setiono (2020), Pandemi Covid-19 memiliki dampak besar pada 

keberlangsungan bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
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Berdasarkan hasil survei, sebanyak 96% pekaku usaha sudah mengalami 

dampak negatif Covid-19 terhadap proses bisnisnya. Sebanyak 75% 

diantaranya mengalami dampak penurunan penjualan yang signifikan.Tak 

hanya itu, 51% pelaku usaha meyakini kemungkinan besar bisnis yang 

dijalankan hanya akan bertahan satu bulan hingga tiga bulan ke depan. 

Sebanyak 67% pelaku usaha mengalami ketidakpastian dalam memperoleh 

akses dana darurat, dan 75%  merasa tidak mengerti bagaimana membuat 

kebijakan dimasa krisis. Sementara, hanya 13% pelaku usaha yakin, mereka 

memiliki rencana penanganan krisis dan menemukan solusi untuk 

mempertahankan bisnis mereka. 

Selama adanya pandemi Covid-19, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) menerbitkan surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang 

pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran 

Covid-19 atau kegiatan belajar dilakukan secara online. Sebagian besar 

UMKM di area kampus terkena dampak covid-19, yang berakibat sumber uang 

paling besar dari mahasiwa kini otomatis terhenti karena pandemi Covid-19. 

Universitas Lampung merupakan salah satu kampus yang menerapkan kegiatan 

belajar mengajar secara online. Sejak bulan maret 2020 berbagai respon sudah 

di jalankan untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19. Ketika surat edaran 

dari mentri pendidikan diterapkan,  tahun 2019 yang awalnya banyak kegiatan 

mahasiswa ramai di sekitar kampus khususnya di perkampungan mahasiswa 

ditiadakan karena pimpinan kampus menutup area universitas untuk mencegah 

penularan virus. Sebagian besar mahasiwa pulang kampung atau tidak 

beraktivitas seperti biasanya. Tidak hanya itu, aktivitas warga di sekitar 

wilayah Keluarahan Kampung Baru juga menurun sehingga beberapa tempat 

usaha sepi pengunjung karena pemerintah menerbitkan Kebijakan untuk social 

distancing dan stay home  agar masyarakat bekerja dari rumah, belajar dari 

rumah, ibadah dari rumah dan menutup instansi pelayanan publik dan 

mewajibkan semua masyarakat menggunakan masker. 

Berdasarkan hasil pra-survei yang di lakukan penulis dampak yang paling 

dirasakan oleh para pelaku usaha UMKM bidang jasa adalah penurunan 
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pendapatan akibat kebijakan PSBB. Para pedagang kebinggungan untuk 

menjual barang atau jasa karena sulitnya mendapatkan pembeli dimasa 

pandemi, sehingga pendapatan mereka turun dratis. 

Pendapatan merupakah hal yang sangat penting, karena pendapatan itu yang 

menjadi obyek atas kegiatan suatu usaha. Semakin besar pendapatan yang di 

peroleh, maka semakin besar kemampuan usaha untuk membiayai segala 

pengeluaran atau biaya operasional harian yang akan dilakukan. Tingkat 

produktivitas pendapatan di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah 

tenaga kerja, modal, dll. 

Jumlah tenaga kerja mempunyai peranan yang  penting dalam kegiatan usaha 

yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan dilakukannya produksi 

barang-barang dan jasa-jasa. Jumlah tenaga kerja yang cukup tidak hanya 

dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga dilihat dari kualitas serta 

macam tenaga kerja yang digunakan. Pada kondisi pandemi saat ini, penulis 

ingin mengetahui jumlah tenaga kerja yang di pakai untuk proses produksi 

selama adanya pandemi Covid-19. 

Berkenaan dengan pandemi Covid-19 serta dampaknya terhadap perekonomian 

nasional, khususnya para pelaku sektor mikro kecil dan menengah yang hampir 

sebagian besar lumpuh dan diambang kebangkrutan. Maka dalam penelitian ini 

penulis merasa tertarik dan memandang perlu untuk mengkaji bebarapa aspek 

pengelolaan UMKM dan cara-cara pelaku usaha mempertahankan usahanya di 

tengah pandemi Covid-19, serta solusi alternatif untuk bertahan di masa sulit. 

Dari sisi pemerintah sendiri, telah mengelontarkan sejumlah program demi 

keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dan Menengah tetap bertahan.  

1. Pertama, bantuan sosial (bansos) yang berisikan program keluarga harapan 

(PKH), paket sembako, bansos tunai, BLT desa, pembebasan atau pengurangan 

tarif listrik dan prakerja. 

2. Kedua, insentif perpajakan bagi UMKM. Program ini menurunkan tarif PPh 

final untuk UMKM dari 0.5% menjadi 0% selama periode 6 bulan. 
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3. Ketiga, relaksasi dan restrukturiasi bagi UMKM dengan berbagai skema 

program. 

4. Keempat, perluasan pembiayaan bagi UMKM berupa stimulus bantuan 

modal kerja. 

5. Kelima, kementerian, lembaga, BUMN dan pemerintah daerah menjadi 

peyangga dalam ekosistem usaha UMKM terutama tahap awal recovery 

usai. 

 

Diharapkan dengan adanya dukungan serta bantuan dari pemerintah, 

Setidaknya dapat menghidupi bisnis UMKM dan tetap bertahan selama masa 

pandemi covid-19.  Berdasarkan latar belakang tersebut, Maka penelitian ini 

merasa tertarik untuk menulis apa saja  “Dampak Covid-19 Terhadap UMKM 

Bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu”. Dengan 

mengambil variabel pendapatan, tenaga kerja sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 dan upaya mempertahankan keberlangsungan usaha selama pandemi 

Covid-19. Fokus Penelitian Untuk mengetahui lebih detail arah pembahasan 

dari permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini terfokus pada Dampak 

Pandemi covid terhadap UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu.        .   

 

B. Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Apakah terdapat perbedaan Pendapatan sebelum dan selama adanya 

pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu? 

2. Apakah terdapat perbedaan Jumlah Tenaga Kerja sebelum dan selama 

adanya pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu? 

3. Bagaimana upaya mempertahankan keberlangsungan usaha agar tetap 

bertahan selama adanya Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari permasalahan diatas maka tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui  perbedaan Pendapatan sebelum dan selama adanya 

pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu 

2. Untuk mengetahui perbedaan Jumlah Tenaga Kerja sebelum dan selama 

adanya pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu 

3. Untuk mengetahui Upaya mempertahankan keberlangsungan usaha selama 

adanya pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang berkempentingan dalam obyek penelitian ini. Adapun manfaat dalam 

penelitian ini : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat kelulusan penulis untuk mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Bagi pelaku usaha 

Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan terkait solusi yang dapat 

dilakukanuntuk menghadapi kondisi saat ini.   

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini bisa menjadi referensi dan memberikan sumbangan informasi 

pihak lain untuk melengkapi penelitian berikutnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Usaha Mikro kecil dan Menengah 

 

1. Pengertian Usaha Mikro kecil dan Menengah  

 

Usaha Mikro kecil dan Menengah merupakan usaha yang memiliki peran yang 

cukup tinggi terutama di Bandar Lampung yang tergolong masih berkembang. 

Banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak penciptaan kesempatan 

kerja bagi para penggaguran. Selain itu UMKM dapat dijadikan sebagai 

sumber pendapatan khususnya didaerah pedesaan dan rumah tangga 

berpendapatan rendah. Perkembangan UMKM  Berdasarkan UU No.20 tahun 

2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah usaha milik 

perseorangan atau badan usaha perorangan yang produktif dan memenuhi 

kretiria yang ditulis oleh undang-undang. Aset maksimal ini adalah Rp 

50.000.000,00, sedangkan, omset maksimalnya Rp 300.000,000,00. 

Dalam perekonomian di Bandar Lampung, Usaha Mikro kecil dan Menengah 

adalah salah satu kelompok usaha dengan jumlah paling besar. Selain itu, 

UMKM memiliki ketahanan yang cukup kuat terhadap krisis ekonomi. 

Sebagaimana krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998 an, dimana 

kondisi Usaha mikro kecil dan menengah terbukti lebih kuat dari pada 

perusahaan-perusahaan besar yang justru banyak mengalami kebangkrutan. 

Disinilah Usaha mikro kecil dan Menengah menunjukan peranan pentingnya 

dengan menjaga keeksistensiannya. Maka dari itu, sudah menjadi kewajiban 

untuk melakukan penguatan kelompok UMKM yang melibatkan banyak 

kelompok. Kriterian usaha yang termasuk dalam UMKM telah diatur dalam 

hukum berdasarkan undang-undang. 
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Sedangkan usaha kecil menengah (UKM) adalah usaha yang dijalakan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan bagian dari usaha menegah atau 

usaha besar. Asetnya berkisaran antara Rp. 50.000.000,00 sampai Rp 

500.000.000,00 dengan omset Rp. 300.000.000,00 sampai dengan Rp. 

2.500.000.000,00. Melihat dari perbedaan definisi antara UKM dan UMKM 

berdasarkan undang-undang yang berlaku di indonesia, ada beberapa hal yang 

dapat membedakan keduanya, yaitu : 

a. Modal Awal 

Apabila hendak membuka sebuah UKM atau Usaha kecil menengah, anda 

,harus mempunyai modal sekitar lima puluh juta. Sedangkan, jika anda hendak 

membuka usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), anda harus mempunyai 

modal awal sekitar tiga ratus juta rupiah. 

 

b. Jumlah Tenaga Kerja 

Jika anda ingin membuka sebuah UKM adau Usaha kecil menengah, jumlah 

tenaga kerja biasanya dimiliki adalah sekitar lima sampai sepuluh orang. 

Sedangkan, bagi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) biasanya memiliki 

minimal tiga puluh pekerja. Maka dari itu, UKM biasanya berbentuk seperti 

usaha kaki lima atau usaha yang dilakukan dirumah (home industry). 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, pengertian Usaha 

Mikro kecil dan Menengah (UMKM) adalah : 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha Mikro 

sebagaimana diatur UU 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dalam UU 
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c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih tahunan 

sebagaimana diatur dalam UU. 

 

2. Kriteria Usaha Kecil dan Menengah 

a. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kriteria UMKM berdasarkan jumlah 

tenaga kerja dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel 3. Kriteria UMKM berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

No. Kelompok UMKM Jumlah Tenaga Kerja 

 1. 

 2. 

 3. 

Usaha Mikro 

Usaha Kecil 

Usaha Menengah 

Kurang dari 4 orang 

5 sampai 9 orang 

20 sampai 99 orang 

  Sumber: Badan Pusat Statistik  

 

b. Kriteria Usaha Kecil dan Menengah Berdasarkan Perkembangan 

1. Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah yang digunakan 

sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 

sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima 

2. Micro Enterprise, merupakanUsaha Kecil Menengah yang memiliki sifat 

pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 

memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan sebkontak 

dan ekspor 

4. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 

memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 

Usaha Besar (UB) 
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3. Ciri-Ciri Usaha Mikro 

1. Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap,sewaktu-waktu dapat berganti 

2. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 

tempat 

3. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa   

kewirausahaan yang memadai 

4. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah 

5. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagaian dari mereka 

sudah akses ke lembaga keuangan non bank 

6. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legilitas lainnya 

termasuk NPWP. 

 

4. Peran UMKM 

 

1. UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada  masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan 

stabilitas nasional. 

2. Krisis moneter 1998 -> Krisis 2008-2009 -> 96% UMKM tetap bertahan 

dari goncangan krisis.  

3. UMKM juga sangat membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan 

lapangan kerja baru dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja 

baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung 

pendapatan rumah tangga.  

4. UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha 

yang berkapasitas lebih besar, sehingga UMKM perlu perhatian khusus 

yang didukung oleh informasi akurat, agar terjadi link bisnis yang terarah 

antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan elemen daya saing usaha, 

yaitu jaringan pasar. 

5. UMKM di Indonesia, sering dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi 

dan sosial dalam negeri seperti tingginya tingkat kemiskinan, ketimpangan 

distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara 
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daerah perkotaan dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan 

UMKM diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan 

terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut di atas. 

 

B. Pandemi Covid-19 

 

Pandemi berasal dari suku kata yaitu : pan dan demos, dimana pan artinya 

“semua” dan demos artinya “orang” pandemic adalah penyebaran penyakit dari 

orang ke orang dengan pusat. Pandemi di definisikan sebagai epidemi yang 

terjadi disemua daerah dunia, atau pun tempat luas, melintas batasan 

internasional (Masrul, 2020). 

Sekarang ini seluruh dunia, termasuk indonesia sedang di landa wabah yang 

terkenal dengan nama Covid-19 yang merupakan singkatan corona virus 

disaease yang di temukan pada tahun 2019. Covid-19 termasuk penyakit 

menular yang menginfeksi para-paru para penderintanya yang di sebabkan oleh 

corona virus (virus corona) jenis baru. Virus corona sekarang ini sudah 

mewabah keseluruh penjuru bumi (Sudarsan, 2020). virus ini bernama Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV-2). 

Pandemi covid-19 adalah penyebaran wabah penyakit yang menyebar secara 

global yang disebabkan virus Coronavirus 2019 (Covid-19), yaitu penyakit 

jenis baru yang belum pernah di identifikasi sebelumnya, gejala  umum infeksi 

Covid-19 antara lain gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan 

sesak nafas. Masa ini kubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 

selama 14 hari. Pada tanggal 12 februari 2020 WHO resmi menetapkan corona 

virus pada manusia ini dengan sebutan Covid-19, pada tanggal 2 maret 2020 

Indonesia telah melaporkan 2 kasus konfirmasi Covid-19. Pada tanggal 11 

Maret 2020, WHO sudah menetapkan Covid-19 sebagai pandemi (Yurianto, 

2020). 

WHO sendiri mendefinisikan pandemi sebagai situasi ketika populasi seluruh 

dunia ada kemungkinan akan terkena infeksi ini dan berpotensi sebagian dari 

mereka jatuh sakit. Walaupun virus corona telah dinyatakan sebagai pandemi, 



 
   17 

 
 

WHO menegaskan bahwa pandemi ini masih bisa dikendalikan. Maka ia 

bersama WHO mengaku tidak akan menyerah. 

 

C. Dampak Pandemi Covid-19 

 

Indonesia adalah salah satu negara yang terdampak terutama pada sisi ekonomi 

(Pakpahan, 2020). Pandemi Covid-2019 membawa berbagai dampak pada 

perekonomian seperti terjadi kesusahan dalam mencari lapangan pekerjaan, 

susah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tidak mempunyai 

penghasilan dalam memenuhi kebutuhan untuk sehari-hari dan juga banyak 

kesusahan yang di terima dari semua sektor perekonomian dalam semua bidang 

juga merasakan dampak dari Covid-19 (Hanoatubun, 2020). 

Menurut Febrantara (2020), dampak pandemi Covid-19 kepada UMKM dapat 

dilihat dari sisi penawaran dan sisi permintaan. Dari penawaran, dengan adanya 

pandemi Covid-19, banyak UMKM mengalami kekurangan tenaga kerja. Hal 

tersebut terjadi karena alasan menjaga kesehatan pekerja dan adanya 

pemberlakuan pembatasan sosial (social distancing). Kedua sebab tersebut 

berujung pada keengganan masyarakat untuk bekerja sementara waktu 

pandemi masih ada Covid-19. Pada sisi permintaan, berkurangnya permintaan 

akan barang dan jasa berdampak pada UMKM tidak dapat berfungsi optimal 

yang berujung pada berkurangnya likuiditas perusahaan. Hal ini menyebabkan 

masyarakat kehilangan pendapatan, karena UMKM tidak berkemampuan 

membayar hak upah pekerja. Pada kondisi terburuk, pemutusan hubungan kerja 

terjadi secara sepihak. 

Direktur Jenderal Pajak Kememnterian Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo 

mengungkapkan tiga dampak besar pandemi covid-19 terhadap pereonomian 

indonesia sehingga masuk dalam masa krisis. 

1. Dampak pertama adalah membuat konsumen rumah tangga atau daya beli 

yang merupakan penopang 60% terhadap ekonomi jatuh cukup dalam. Hal 

ini dibuktikan dengan data dari BPS yang mencatat bahwa konsumsi rumah 
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tangga turun dari 5.02 persen pada kuartal 1 2019 ke 2.84 persen pada 

kuartal 1 tahun pada tahun 2020 

2. Dampak kedua yaitu pandemi menimbulkan adanya ketidakpastiaan yang 

berkepanjangan sehingga investasi ikut melemah dan berimplikasi pada 

terhentinya usaha. 

3. Dampak ketiga adalah seluruh dunia mengalami pelemahan ekonomi 

sehingga menyebabkan harga komoditas turun dan ekspor indonesia ke 

beberapa negara juga terhenti. 

 

D. Pendapatan 

 

Pendapatan adalah semua penerimaan sesorang sebagai balas jasa dari hasil 

proses produksi. Balas jasa tersebut bisa berupa upah, bunga, sewa, maupun 

laba tergantung terjadi pada produksi apa yang dilibatkan dalam proses 

produksi. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah seluruh 

penghasilan yang di terima baik sektor formal maupun non formal yang 

terhitung dalam jangka waktu tertentu.  

Menurut Sukirno (2002) Pendapatan atau penghasilan secara umum dapat di 

artikan sebagai penerimaan atau jumlah yang didapat dari hasil utama. 

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha 

perdagangan karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai 

atau jumlah pendapatan yang di peroleh selama melakukan usaha tersebut. 

Dalam arti ekonomi pendapatan merupakan balas jasa atas peggunaan factor-

faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sector perusahaan 

yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit. 

Menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam satu priode dengan mengharapkan keadaan 

yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Definisi pendapatan 

menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan perubahan lebih dari total harta 

kekayaan badan usaha pada awal periode dan menekankan pada jumlah nilai 

statis pada akhir periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah kenaikan 



 
   19 

 
 

harta kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan 

modal dan hutang.  

 

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang 

menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah 

tangga selama jangka waktu tertentu. Definisi lain dari pendapatan adalah 

jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya 

pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan 

demikian pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga 

dalam masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan 

pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga dalam 

tiga kelompok pendapatan, yaitu: pendapatan rendah, pendapatan menengah 

dan pendapatan tinggi. Pembagian di atas berkaitan dengan, status, pendidikan 

dan keterampilan serta jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangat relative 

Bangbang Prayuda (2014) dalam Purnama (2018). 

 

Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan merupakan gambaran 

terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap 

orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di 

sektor informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan 

pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat 

meningkatkan taraf hidup keluarganya.  

 

Menurut Sukirno (2002) pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu:  

1. Cara Pengeluaran. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.  

2. Cara Produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan.  

3. Cara Pendapatan. Dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. 

 

Dalam menentukan jumlah suatu pendapatan dari suatu komoditi terdapat 

beberapa cara perhitungan pendapatan. Berbagai cara perhitungan pendapatan 
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(revenue) tersebut yang dikemukakan oleh boediono (2002) dalam Purnama 

(2018).  mengemukakan bahwa pendapatan merupakan penerimaaan pedagang 

dari hasil penjualan outputnya. konsep mengenai pendapatan sebagai berikut :  

 

Total Revenue (TR) adalah penerimaan pedagang dari hasil penjualan, Total 

Revenue (TR) merupakan hasil dari jumlah output dikalikan dengan harga jual 

output produk.  

     TR = P.Q  

Keterangan :  

TR : total revenue (total pendapatan)  

 P   : harga jual barang  

 Q   : output 

Pendapatan (income) adalah jumlah uang yang didapat dari hasil penjualan 

dalam jangka waktu tertentu yang telah dikurangi dengan total biaya yang di 

keluarkan. 

Tujuan pokok dialankan suatu usaha perdagangan adalah untuk memperoleh 

pendapatan,dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan 

yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang merupakan alat 

pembayaran atau alat tukar.  

Dalam penelitian ini, pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha UMKM 

bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu diukur 

berdasarkan jumlah pendapatan mereka yang didapat perbulannya tanpa 

dikurangi biaya-biaya lainnya atau pendapatan kotor.  

 

E. Tenaga kerja 

 

Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan 

bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat.  
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Menurut Sumarsono (2003) tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia 

untuk sanggup bekerja. Pengertian tenaga keja ini meliputi mereka yang 

bekerja untuk diri sendiri, ataupun anggota keluarga yang tidak menerima 

bayaran berupah upah atau mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu 

bekerja, dalam arti mereka menggangur dengan terpaksa karena tidak ada 

kesempatan kerja. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah 

penduduk yang bekerja untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

dan digunakan oleh dirinya sendiri dan juga masyarakat. Dalam penelitian ini,  

tenaga kerja yang digunakan oleh pelaku usaha UMKM bidang jasa di 

Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. 

 

1. Tenaga Kerja Menurut Umur dan Jenis Kelamin 

 a. Menurut Umur 

Menurut Sumarsono (2003) pada umumnya Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) bervariasi menurut kelompok umur. Publikasi BPS membagi 

kelompok menjadi beberapa kelas dengan kelas interval 5 tahunan. 

Mengingat derajat variasi TPAK akan lebih mudah dimengerti latar belakang 

variasi TPAK bila hanya dibedakan menjadi 3 kelompok umur: 

1. 0-14 ( usia potensial ) 

2. 15-64 ( usia produktif ) 

3. > 65 (usia tidak produktif lagi) 

 

TPAK umur muda biasanya sangat rendah, paling tinggi 30 persen. Mereka 

belum stabil dan keterkaitannya dengan pasar tenaga kerja masih belum erat. 

Pertama-tama pada umur ini masih terbuka alternatif lain dalam alokasi waktu 

mereka yaitu sekolah. Sejalan dengan berkembangnya pendidikan, TPAK 

kelompok umur muda menunjukkan gejala menurun. Gejala menurun ini 

sangat menyolok pada TPAK umur anak-anak atau dibawah 10 tahun yang 

sebenarnya kelompok umur ini belum layak atau belum boleh bekerja atau 

mencari pekerjaan. Hal ini sekedar menunjukkan bahwa pendidikan punya 

kaitan dengan rendahnya dan turunnya TPAK. Keadaan ini sangat berbeda 
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dengan kelompok TPAK umur prima. Pada umur ini seseorang harus bekerja 

karena tuntutan tanggung jawab keluarga atau karena sudah terlanjur 

menginvestasikan waktunya pada sesuatu atau perusahaan atas jabatan tertentu 

maka sebagian besar dari mereka harus aktif di pasar tenaga kerja. Akibatnya 

TPAK mereka tinggi dan stabil. 

Umur > 65 tahun keatas bagi sementara orang merupakan masa pengunduran 

diri dari pasar tenaga kerja. Hal ini terlihat pada rendahnya TPAK golongan 

umur ini. Gejala ini barang kali sangat nyata pada Negara-negara yang sedang 

berkembang dimana tingkat kesehatan masih rendah sehingga pada umur 

sejauh ini fisik mereka kurang menopang keaktifan di pasar tenaga kerja. 

 

b. Menurut Jenis Kelamin (Seks Rasio) 

Menurut Sumarsono (2003) Faktor tradisi, kebudayaan fisik menyebabkan 

terdapat perbedaan TPAK antara perempuan dan laki-laki, laki-laki ditakdirkan 

lebih berat dari pada wanita. Laki-laki ditempatkan pada posisi kepala rumah 

tangga dengan taggung jawab menyertainya. Wanita dipandang tidak pantas 

untuk bekerja. kebudayaan mengharuskan mereka untuk memeras tenaganya 

tidak diarena pasar tenaga kerja melainkan di rumah tangga untuk kegiatan-

kegiatan rumah tangga yang tidak dipasarkan. Maka dari itu berbedanya TPAK 

kedua kelompok sek srasio perlu diperlihatkan dan dibahas untuk mencari 

kemungkinan penelusuranya. Pada umur sangat muda TPAK perempuan 

mungkin lebih tinggi dari pada TPAK laki-laki. 

 

2. Tenaga Kerja Menurut Pendidikan 

Menurut Sumarsono (2003) pada umumnya jenis dan tingkat pendidikan 

dianggap dapat mewakili kualitas tenaga kerja. Pendidikan adalah suatu proses 

yang bertujuan untuk menambah keterampilan, pengetahuan dan meningkatkan 

kemandirian maupun pembentukan kepribadian seseorang individu. Hal-hal 

yang melekat pada diri orang tersebut merupakan modal dasar yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pekerjaan. Makin tinggi nilai aset makin tinggi pula 

kemampuan mereka untuk bekerja. Produktivitas mereka ditunjang oleh 

pendidikan, dengan demikian pendidikan dapat dipakai sebagai indikator mutu 

tenaga kerja. 
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Jenjang pendidikan di Indonesia oleh Biro Pusat Statistik adalah: 

a. Tidak sekolah 

b. Tidak tamat sekolah dasar 

c. Sekolah dasar 

d. Sekolah menengah pertama umum 

e. Sekolah menengah pertama kejuruan 

f. Sekolah menengah atas umum 

g. Sekolah menengah atas kejuruan 

h. Program diploma (DI, DII dan DIII) 

i. Universitas 

Perjenjangan pendidikan tersebut dapat menunjukkan kualitas vertikal. Untuk 

mengetahui relevansi pendidikan terhadap pasar kerja data yang lebih lengkap 

tentang jenis pendidikan harus ada. Kecocokan antara keterampilan yang 

dimiliki dengan tuntutan pekerjaan merupakan salah satu permasalahan pokok 

dalam penanganan angkatan kerja. 

 

3. Klasifikasi Tenaga Kerja  

Secara umum klasifikasi tenaga kerja berdasarkan Penduduknya,  terdiri dari :  

a. Tenaga kerja Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan, mereka dikelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu 

mereka yang berusia 15 tahun sampai dengan 64 tahun.  

b. Bukan tenaga kerja Bukan tenaga kerja adalah penduduk diluar usia, yaitu 

mereka yang berusia dibawah 15 tahun dan berusia diatas 64 tahun. 

Contoh kelompok ini adalah para pensiunan, para lansia (lanjut usia), dan 

anak- anak.11 Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang 

dianggap dapat bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan 

tenaga kerja. Sedangkan Bukan angkatan kerja adalah mereka yang 

dianggap tidak mampu dan tidak mau bekerja, meskipun ada permintaan 

bekerja. 

 

4. Permintaan Tenaga Kerja  

Permintaan tenaga kerja merupakan keputusan pengusaha yang berkaitan 

dengan kepentingan perusahaannya yakni berkaitan dengan tingkat kesempatan 
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kerja optimal yang diinginkan oleh perusahaan. Untuk memenuhi kesempatan 

kerja yang optimal ini perusahaan akan memberikan respon terhadap 

perubahan dalam upah, biaya modal dan input lainnya tingkat penjualan 

perusahaan dan perkembangan teknologi. Permintaan tenaga kerja berkaitan 

dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau intansi 

tertentu. Biasanya Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga 

kerja ini dipengaruhi oleh perusahaan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi (Arfida BR, 2003). 

 

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan tenaga kerja 

yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Hal ini berbeda dengan 

permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang dan 

jasa karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli 

sementara pengusaha memeperkerjakan seseorang karena untuk membantu 

memproduksi barang/jasa unruk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, 

kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan 

permintaan konsumen akan barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga 

kerja seperti itu disebut derived demand (Simanjuntak, 2001).  

 

permintaan tenaga kerja didasarkan atas asumsi bahwa permintaan pasar tenaga 

kerja diturunkan dari permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang di 

adalah hubungan antara tingkat upah dan kuantitas tenaga kerja yang 

dikehendaki oleh majikan untuk diperkerjakan. Permintaan tenaga kerja dapat 

identifikasi dengan derminasi permintaan : 

1. Tingkat upah permintaan tenaga kerja merupakan biaya yang 

diperhitungkan untuk mencari titik optimal kuantitas tenaga kerja yang 

akan dipergunakan. Semakin tinggi tingkat upah makin sedikit tenaga 

kerja yang diminta. Begitu pula sebaliknya 

2. Teknologi Kemampuan menghasilkan tergantung teknologi yang dipakai. 

Makin efektif teknologi, makin besar artinya bagi tenaga kerja dalam 

mengaktualisasikan keterampilan dan kemampuannya.  
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3. Produktivitas Produktivitas tergantung modal yang dipakai. Keluluasaan 

modal akan menaikkan produktivitas tenaga kerja semakin banyak modal 

makan semakin banyak produktifitas. 

4. Kualitas tenaga kerja Latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 

yang merupakan indcks kualitas tenaga kerja begitu pula kcadaan gizi 

mereka. 

5. Fasilitas modal Dalam realisasinya, produk dihasilkan atas sumbangan 

modal dan tenaga kerja yang dikarenakan peranan input yang lain, yaitu 

modal dapat merupakan faktor penentu yang lain tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Perusahaan mempekerjakan seseorang karena seseorang itu 

membantu memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat 

atau konsumen.Pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, 

tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang 

diproduksinya. 

 

5. Hak-Hak Tenaga Kerja antara lain adalah :  

1. Para buruh harus memperoleh upah yang semestinya agar dapat menikmati 

taraf hidup yang layak.  

2. Seorang buruh tidak dapat diberi pekerjaan yang melampaui kekuatan fisik 

melakukan pekerjaan yang berat, harus disediakan bantuan dalam bentuk 

tenaga kerja atau modal yang lebih banyak atau keduanya.  

3. Buruh juga harus memperoleh bantuan medis jika sakit dan dibantu 

membayar biaya perawatannya pada saat itu  

4. Para buruh harus diperlakukan dengan baik dan sopan serta memaafkan 

mereka jika berbuat kesalahan selama dalam bekerja.  

5. Mereka harus disediakan akomodasi yang cukup sehingga kesehatan dan 

efisiensinya tidak terganggu. 

 

F. Keberlangsungan Usaha 

 

Keberlangsungan (Sustainability) diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja 

yang menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus-
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menerus dan berlanjutan, yang merupakan suatu proses yang terjadi dan 

nantinya bermuara pada suatu eksistensi atau ketahanan suatu keadaan 

(disarikan dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia). 

Menurut (S. Snedaker, 2007) dalam Gitarini (2018) Strategi Keberlangsungan 

Usaha adalah metodologi yang digunakan untuk membuat dan menyetuui 

rencana dalam mempertahankan kelangsungan operasional bisnis sebelum, 

selama atau sesudah bencana yang menganggu. Perencanaan keberlangsungan 

usaha di buat untuk mencegah tertundanya aktivitas normal. 

Artinya Keberlangsungan Usaha adalah kegiatan mencari strategi dan taktik 

dari kemampuan perusahaan untuk merencanakan dan melakukan respon 

terhadap insiden dan bencana yang menimpa bisnis, agar bisnis dapat tetap 

berjalan. Suatu bencana yang dikategorikan dalam Keberlangsungan Usaha 

adalah bencana yang berpotensi mengganggu aktifitas usaha secara fatal, 

bahkan hingga berhenti beroperasi. Secara umum Strategi Keberlangsungan 

Usaha adalah sekumpulan proses yang mengidentifikasi dan menilai risiko 

yang mungkin terjadi terhadap suatu organisasi agar dapat memahami rencana 

potensial serta sumber daya yang di butuhkan untuk menanggulanginya. 

Bencana yang dimaksud bukan hanya bencana alam, terorisme, dan insiden 

besar, tetapi termasuk setiap bencana yang dapat memberhentikan kegiatan 

bisnis. 

Berdasarkan definisi ini keberlangsungan usaha (Business Sustainibility) 

merupakan suatu bentuk konsistensi dari kondisi suatu usaha, dimana 

keberlangsungan ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik 

mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan 

usaha dan pengembangan usaha dimana semua ini bermuara pada 

keberlangsungan dan eksistensi (ketahan) usaha. 

Pernyataan-pernyataan ini dapat dianalogikan dan dipakai sebagai konsep dalam 

penelitian ini, bahwa keberlangsungan usaha adalah suatu keadaan atau kondisi 

usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 
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mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan yang 

ada di dalam suatu usaha kecil mikro dan menengan (UMKM). 

 

G. Teori Permintaan 

Menurut Sugiatro (2005), pengertian permintaan dapat diartikan sebagai 

jumlah barang atau jasa yang diminta oleh konsumen. Hal ini berasal dari 

asumsi bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan. Karena adanya kebutuh ini, 

maka terciptanya permintaan barang pemenuh kebutuhan manusia. Menurut 

pengertian sehari-hari, permintaan diartikan sebagai jumlah barang yang di 

butuhkan sehingga di sebut permintaan potensial. Dengan kebutuhan ini 

manusia atau individu mempunyai permintaan akan barang.  

Permintaan seseorang atau suatu masyarakat akan suatu barang ditentukan oleh 

banyak faktor. Di antara faktor-faktor tersebut adalah : 

1. Harga barang atau jasa 

2. Pendapatan pembeli 

3. Harga barang atau jasa lain yang terkait 

4. Selera masyarakat 

5. Jumlah penduduk 

 

H. Penelitian Terdahulu 

 Tabel  4.  Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No.  Penelitian Judul Alat analisis Hasil penelitian 

1. Khofifah   

Nur Ihza 

(2020) 

Dampak 

Covid-19 

Terhadap 

UMKM 

(Studi 

Kasus 

UMKM 

Ikhwan 

Comp Desa 

Watesprojo, 

Kemlagi, 

Variabel : 

Covid-19, 

UMKM, 

Pendapatan & 

Strategi 

 

Metode 

Penelitian : 

Kualitatif 

Penelitian di lakukan 

untuk menganalisis 

dampak dari covid-19 

terhadap UMKM di 

Desa Watesprojo, 

Kemlagi, Mojokerto. 

Hasilnya menunjukan 

bahwa dampak Covid-19 

terhadap UMKM Ikhwan 

Comp Lumayan Tinggi 

antara lain dapat 
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Mojokerto) Deskriptif menurunkan pendapatan 

serta penurunan daya beli 

masyarakat. 

2. Wakhidah 

Kurniawati, 

Djoko 

Suwandono 

(2015) 

Pengaruh 

Bencana  

Banjir dan 

Rob 

Terhadap 

Ketahanan 

Ekonomi 

Kawasan 

Perdaganga

n Johar di 

Kota 

Semarang 

Variabel :  

Jumlah 

Pendapatan, 

Jumlah 

pengunjung, 

jam kerja dan 

jumlah tenaga 

kerja 

 

Metode 

Penelitian : 

Analisis 

Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan 

Untuk mengetahui 

Pengaruh Bencana Banjir 

dan Rob Terhadap 

Ketahanan Ekonomi 

Kawasan Perdagangan 

Johar di Kota Semarang. 

Hasilya menunjukan 

bahwa mayoritas 

aktivitas perdagangan 

yang ada dikawasan 

perdagangan Johar 

mengalami kerentanan. 

Terlihat dari perubahan 

jumlah pendapatan yang 

terjadi perubahan jumlah 

pengunjung pengunjung 

yang datang sehingga 

sangan berdampak 

terhadap penerimaan 

yang diterima. Selain itu 

juga terjadi perubahan 

terhadap jumlah tenaga 

kerja pada saat terjadi 

bencana rob dan banjir 

tahunan. 

3. Setyani 

Agung Dwi 

Astuti 

(2021) 

Dampak 

Covid-19 

Terhadap 

Ketenagake

rjaan dan 

UMKM di 

Mojokerto 

Variabel : 

Covid-19, 

UMKM dan 

Ketenagakerjaan 

 

Metode 

Penelitian : 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

pandemi telah 

berdampak pada 

perekonomian di 

Mojokerto dengan 

menurunnya omset, 

produksi penjualan yang 

menurun, serta 

pemasaran yang sulit. 

Tidak hanyak itu 

sebagian dari 

ketenagakerjaan untuk 

sementara waktu di 

rumahkan dengan batas 

waktu yang tidak di 

tentukan. 
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4. Alvia 

Pratiwi 

Putrri, Devi 

Novita Sari 

& Henry 

Ananta 

(2020) 

Analisa 

Dampak 

Covid-19 

Terhadap 

pendapatan 

UMKM di 

Desa Blado, 

Kabupaten 

Batang 

Variabel:  

Covid-19, 

UMKM, 

Pendapatan 

 

Metode 

Penelitian: 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Covid-19 berdampak 

terhadap penurunan 

pendapatan, hal tersebut 

disebabkan adanya 

Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) 

5. Dr. Yogesh 

D Mahajan 

(2020) 

Study of 

impact of 

coronavirus 

pandemic 

on small 

and medium 

enterprises 

(SME’s) in 

india 

Variabel : 

UMKM, 

Dampak 

pandemi Covid-

19 di India 

 

Metode 

Penelitian : 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pandemi Covid-19 telah 

berdampak pada sektor 

ekonomi tetapi tidak ada 

yang berpengaruh 

sebanyak UMKM di 

India 

 

 

I. Kerangka Berfikir 

 

Covid-19 merupakan suatu bencana non alam sebab diakibatkan oleh 

rangkaian peristiwa non alam berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, 

epidemi, dan wabah penyakit. Penyebaran Covid-19 memberikan dampak bagi 

pelaku UMKM di Bandar Lampung. Sektor usaha mengalami penurunan daya 

beli konsumen yang dratis, Salah satunya UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu yang terkena dampak Covid-19. 

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk menganalisis dampak Covid-19 terhadap 

pelaku usaha UMKM. Analisis tersebut dilakukan dengan melihat keadaan 

sebelum dan selama adanya pandemi Covid-19. Indikator yang digunakan 

untuk menganalisis perbedaan pendapatan, perbedaan jumlah tenaga kerja dan 

upaya mempertahankan keberlangsungan usaha UMKM bidang jasa selama 

adanya Covid-19.   
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

J. Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis ang  

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Diduga terdapat perbedaan pendapatan antara sebelum dan selama adanya 

pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu 

2. Diduga terdapat perbedaan tenaga kerja antara sebelum dan selama adanya 

pandemi Covid-19 pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu 

 

 

 

 

 Pendapatan Keberlangsungan Usaha  

USUsaha 

 Dampak Covid-19 

 Tenaga Kerja 

        Usaha UMKM 



 
   31 

 
 

  

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sumber Data 

 

Penelitian ini adalah penelitian statistik deskriptif menggunakan data primer 

yang di kumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian di lakukan. yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

kuisoner yang berupa perpaduan hitungan, pengukuran dan penjelasan. 

Statitistik deskriptif adalah cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga 

mudah di pahami Hasan (2001) dalam Nasution (2017). 

 

Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa statistik deskriptif adalah ilmu yang 

paling efektif untuk mengumpulkan, menabulasikan, dan mengiterprestasikan 

data kuantitatif secara deskriptif. 

 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah pelaku 

usaha UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan 

Ratu yang di lakukan untuk memperoleh data mengenai pendapatan, tenaga 

kerja dan upaya mempertahankan keberlangsungan usaha selama adanya 

pandemi Covid-19.  

 

Data sekunder yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu jumlah jumlah 

komoditas UMKM, Jumlah UMKM bidang jasa dan jumlah mahasiswa yang 

bermukim di Kampung Baru yang di peroleh dari Kelurahan Kampung Baru. 

Selain itu data sekunder juga di peroleh dari Dinas koperasi dan UMKM kota 

bandar lampung mengenai jumlah UMKM Kota Bandar Lampung tahun 2016-

2019. 
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B. Waktu dan Tempat 

 

Tempat Penelitian akan dilakukan di Kelurahan Kampung Baru Kecamatan 

Labuhan Ratu. Tempat ini dipilih secara segaja oleh peneliti atau purposive 

dikarenakan Kelurahan Kampung Baru dikenal sebagai perkampung 

mahasiswa karena ada banyaknya Jumlah mahasiwa yang tinggal dikampung 

baru tepatnya berada dibelakang Universitas Lampung. Pengumpulan data 

menggunakan waktu sebelum Covid-19 pada tahun 2019 dan selama adanya 

Covid-19 tahun 2020. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

 
1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pelaku usaha UMKM bidang Jasa di Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Labuhan Ratu.  

Populasi awal adalah 98 pelaku UMKM bidang jasa yang di peroleh dari 

Pemerintahan desa Keluarahan Kampung Baru tahun 2019. Namun, setelah 

turun lapangan ditemui sebanyak 30 pelaku usaha UMKM bidang jasa telah 

bangkrut atau telah menutup tokonya. Jadi, sampel akhir dalam penelitian ini 

berjumlah 68 pelaku usaha UMKM. 

 

2. Sampel Jenuh (Sampel Sensus) 

 

Pengertian sampel menurut sugiyono (2012) dalam Rahayu (2020) adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative 

(mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil 

dari suatu populasi. 
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 Tabel 5. Sampel Penelitian 

Kriteria Sampel                                                                                     Jumlah     

Jumlah UMKM yang menyediakan data dari pemerintah desa                    98                                                        

Jumlah UMKM yang sudah tutup/bangkrut                                                 30 

Jumlah sampel setelah turun lapangan                                                          68 

 

Pada Tabel 5. Memperlihatkan bahwa sampel awal berjumlah 98. Namun 

setelah proses turun lapangan ditemukan banyak pelaku UMKM yang telah 

menutup tokonya atau bangkrut sebanyak 30. Dapat disimpulkan bahwa 

sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 68.  

 

Menurut Arikunto (2012) dalam Marpuah (2019) jika jumlah sampelnya 

kurang dari 100 orang, jumlah sampelnya diambil secara keseluruham, tetapi 

jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 

20-25% dari jumlah populasinya. 

 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 

100 responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada 

UMKM bidang Jasa yaitu sebanyak 68 orang responden. Dengan demikian 

penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai 

unit observasi di sebut teknik sensus. 

 

Teknik yang diambil dalam penelitian ini yaitu Teknik Non Probability 

Sampling yaitu dengan sampling jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel 

bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan  

informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan. Untuk memperoleh data yang 

di perlukan, penelitian menggunakan teknik pengumpulan data melalui : 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

melakukan tanya jawab langsung kepada pelaku usaha UMKM bidang Jasa di 

Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. Dengan instrumen atau 

kuisoner yang berisi pertanyaan yang berkaitan dengan pendapatan, jumlah 

tenaga kerja dan upaya mempertahan usaha.  

 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder meliputi jumlah komoditas UMKM di Kelurahan 

Kampung Baru, jumlah mahasiswa yang bermukim di Kelurahan Kampung 

Baru dan jumlah UMKM Kota Bandar Lampung tahun 2016-2019,  yang di 

peroleh melalui lembaga-lembaga terkait yaitu seperti Pemerintah Desa 

Kelurahan Kampung Baru serta Dinas koperasi dan UMKM Kota Bandar 

Lampung.  

 

E. Defenisi Operasional 

 

Definisi operasional variabel adalah variabel yang digunakan dalam                       

penelitian ini dengan memberi batasan-batasan pada objek yang akan diteliti 

ialah sebagai berikut : 

 

1. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil berupa uang yang diterima oleh seseorang dari 

pekerjaan yang dilakukannya berdasarkan rata-rata pendapatan penjualan 

perbulan tanpa dikurangin biaya-biaya lain yang di dapatkan oleh penjual 

dalam satu bulan kerja dalam bentuk satuan rupiah (Rp). Penelitian ini melihat 

pendapatan UMKM bidang jasa sebelum dan selama adanya covid-19 di 

Kelurahan Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. 

 

2. Tenaga Kerja  

Menurut BPS, tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja usia 15-64 tahun 

yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja. 

Adapun satuan yang di gunakan untuk mengukur tenaga kerja yaitu dalam 
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bentuk data nominal berupa jumlah tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja disini 

adalah jumlah orang atau bekerja pada UMKM bidang Jasa di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. Penelitian ini melihat jumlah tenaga 

kerja UMKM bidang jasa sebelum dan selama adanya covid-19 di Kelurahan 

Kampung Baru Kecamatan Labuhan Ratu. 

 

3. Keberlangsungan Usaha 

Upaya mempertahankan keberlangsungan usaha di peroleh dengan cara 

memberikan pertanyaan terbuka. Yaitu mengenai upaya mempertahankan 

usaha selama pandemi covid-19. 

 

F. Spesifikasi Penelitian 

 

 

 

    

 

 

          Gambar 3. Spesifikasi Penelitian 1 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 4. Spesifikasi Penelitian 2 

 

 

 

            

Gambar 5. Spesifikasi Penelitian 3 

 Pandemi Covid-19 
Pendapatan sebelum Covid-19  

Pendapatan selama Covid-19  

 Pandemi Covid-19 

Jumlah tenaga kerja sebelum 

Covid-19 

Jumlah tenaga kerja selama 

Covid-19 

Pandemi 

Covid-19 

Pelaku 

UMKM 

Upaya Mempertahankan 

Keberlangsungan Usaha 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah Covid-19. Sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan, jumlah tenaga kerja dan 

upaya mempertahankan keberlangsungan usaha. 

 

G. Metode Analisis Data 

 

Metode Analisis data dilakukan dengan serangkaian tahapan pengujian, mulai 

uji normalitas dan uji beda. Sebelum dilakukan analisis statistik dengan uji 

beda, terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro Wilk . Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang akan dianalisis tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini dilakukan untuk menguji variabel pendapatan dan jumlah 

tenaga kerja yaitu dengan metode parametrik (Paired sampel t-Test) jika 

datanya normal. Namun bila data yang digunakan tidak berdistribusi normal, 

maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik (Wilcoxon Signed 

Rank Test).  

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berditribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara 

statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro Wilk dalam program SPSS versi 21.  

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 

(Asymtotic Significance), yaitu : 

▪ Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

▪ Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 

normal.  

 

 2. Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Wilcoxon Signed Rank Test adalah uji non parametik untuk mengukur 

signifikansi perbedaan dua kelompok data berpasangan berskala rasio atau 
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interval tetapi berdistribusi tidak normal. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

merupakan uji alternatif dari Paired sampel t-Test apabila tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Yang diamati dan diuji adalah pendapatan dan jumlah 

tenaga kerja. Setelah uji tanda Wilcoxon dilakukanakan muncul nilai Z dan 

nilai probabilitas. 

Kaidah keputusan  menurut Artaya (2018) Jika Asymp sig. (2-tailed) > 0,05 Ho 

diterima, jika Asymp sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ha diterima. 

 

▪ Pendapatan 

Ho : Tidak terdapat perpedaan pendapatan sebelum dan selama adanya

 pandemi Covid-19 pada UMKM bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru

 Kecamatan Labuhan Ratu 

Ha : terdapat perpedaan pendapatan sebelum dan selama adanya pandemi

 Covid-19 pada UMKM bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru

 Kecamatan Labuhan Ratu 

▪ Jumlah tenaga kerja 

Ho : Tidak terdapat perpedaan jumlah tenaga kerja sebelum dan selama adanya

 pandemi Covid-19 pada UMKM bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru

 Kecamatan Labuhan Ratu 

Ha : Terdapat perpedaan jumlah tenaga kerja sebelum dan selama adanya

 pandemi Covid-19 pada UMKM bidang jasa di Kelurahan Kampung Baru

 Kecamatan Labuhan Ratu 

 

Uji statistik digunakan untuk memutuskan apakah ada perubahan rata- rata 

yang ditentukan melalui nilai t tabel berdasarkan df (degree of fredoom) lalu 

memutuskan confidence interval (5% atau 1%). Apabila nilai t hitung > t tabel, 

maka Ho ditolah dan Ha diterima, sehinga diperoleh hasil bahwa terdapat 

perubahan dalam uji statistik. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Sebagaimana hasil penelitian yang telah dipaparkan melalui analisis statistik 

deskriptif dan pembahasan di dalamnya, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

 

1. Berdasarkan pengujian data yang dilakukan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pendapatan sebelum dan selama adanya pandemi Covid-

19. Para pelaku UMKM bidang jasa mengalami kecenderungan penurunan 

pendapatan selama pandemi Covid-19.  

2. Berdasarkan pengujian data yang dilakukan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara jumlah tenaga kerja sebelum dan selama adanya pandemi 

Covid-19. Para pelaku UMKM bidang jasa mengalami kecenderungan 

penurunan jumlah tenaga kerja selama pandemi Covid-19.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan cara memberikan pertanyaan terbuka 

kepada pelaku usaha UMKM bidang jasa. Tahun 2020 menjadi tahun 

terberat dalam dunia wirausaha akibat pandemi Covid-19 yang memaksa 

setiap usaha untuk memutar haluan strategi. Tidak sedikit juga yang 

mengalami krisis di saat pandemi, sehingga beberapa pelaku usaha sudah 

merumahkan karyawannya untuk mengurangi beban pembiayaan agar 

usaha tetap bertahan.  
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B. Saran 

 

1. Untuk meningkatkan pendapatan, pelaku usaha UMKM dapat 

memanfaatkan peluang yang tepat khususnya pada situasi pandemi Covid-

19. Pelaku usaha yang terdampak Covid-19 dapat berjualan online di 

marketplace sebagai sampingan usaha seperti di lazada, shopee, tokopedia, 

dll. 

2. Selain itu diharapkan pula kepada para tenaga kerja yang di PHK, ada 

baiknya para pencari kerja untuk meningkatkan skill. Misalnya dengan 

mempelajari skill baru yang berkaitan dengan dunia digital, ikut sertifikasi 

yang digelar secara online. 

3. Penelitan ini masih belum mencakup dampak virus corona secara spesifik 

dibagian pengaruh Covid-19. Penelitian ini hanya melihat dampak Covid-

19 dengan alat analisis uji beda. Mungkin penelitian lainnya bisa melihat 

pengaruh virus corona dengan menggunakan regresi.  
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